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ABSTRAK 

 

Proses klorinasi air minum menjadi standar pemeliharaan ayam ras pedaging modern, namun pada aplikasi level 

peternak (mitra perusahaan) proses klorinasi tidak terkontrol baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi penggunaan klorin pada air minum ayam ras pedaging, hubungannya dengan produktivitas, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi konsentrasi klorin pada air minum tersebut. Pengambilan data dilakukan pada 90 unit 

kandang ayam ras pedaging di Kecamatan Ponre Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Pengambilan data 

dilakukan secara langsung dengan mengukur konsentrasi klorin dan pH air minum ayam ras pedaging menggunakan 

alat CL2 Chlorine Tester. Suhu dan kelembaban diukur menggunakan Thermo Hygrometer DT-3 Elitech. 

Produktifitas ayam ras pedaging dihitung dari percatatan pemeliharaan peternak setiap unit kandang. Data yang 

diperoleh dianalisis korelasi dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 74,44% kandang ayam ras 

pedaging di Kecamatan Ponre memiliki konsentrasi klorin air minum yang tidak sesuai dengan rekomendasi. 

Konsentrasi klorin memiliki korelasi yang kuat dengan pH air minum, persentase afkir, persentase deplesi, konsumsi 

pakan, dan konversi pakan. Semakin tinggi suhu dan kelembaban, maka semakin tinggi konsentrasi klorin. Level 

teknologi instalasi air yang diterapkan peternak yang semakin rendah, maka konsentrasi klorin semakin tinggi secara 

parsial dan simultan dengan persamaan regresi Cl = 4,136 + 0,153 Suhu + 0,030 Kelembaban – 2,036 Instalasi Air. 

 

Kata kunci: Klorinasi, air minum, ayam ras pedaging, produktivitas 

 

 

EVALUATION OF THE USE OF CHLORINE IN THE DRINKING WATER OF BROILERS 

IN THE FARMERS-BY-PARTNERSHIP SYSTEM 

 

ABSTRACT 

 

The drinking water chlorination process has become the standard for raising modern broilers, but at the farmer 

(company partner) level application, the chlorination process is not well controlled. This study aims to determine the 

concentration of chlorine used in drinking water for broilers, its relationship with productivity, and the factors that 

influence the concentration of chlorine in drinking water. Data collection was carried out in 90 units of broiler cages 

in Ponre District Bone Regency South Sulawesi Province. Data collection was carried out directly by measuring the 

chlorine concentration and pH of drinking water for broilers using the CL2 Chlorine Tester. Temperature and 

humidity were measured using an Elitech DT-3 Thermo Hygrometer. The productivity of the broiler is calculated 

from the farmer's maintenance records for each cage unit. The data obtained were analyzed for correlation and 

multiple linear regression. The research results showed that 74.44% of broiler cages in Ponre District had drinking 

water chlorine concentrations that did not comply with recommendations. Chlorine concentration has a strong 

correlation with drinking water pH, removal percentage, depletion percentage, feed consumption, and feed 

conversion. The higher the temperature and humidity, the higher the chlorine concentration. The lower the level of 

water installation technology applied by farmers, the higher the chlorine concentration will be, partially and 

simultaneously with the regression equation Cl = 4.136 + 0.153 Temperature + 0.030 Humidity – 2.036 Water 

Installation. 

 

Key words: Chlorination, drinking water, broilers, productivity
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan genetik ayam ras pedaging 

komersil pada saat ini memiliki keunggulan karena 

dapat bertumbuh dalam waktu singkat, sehingga 

produksi daging yang berasal dari komoditi tersebut 

juga dapat meningkat. Berdasarkan laporan Horhoruw 

& Rajab (2019), Gulizia et al. (2022), Mahmoudi et al. 

(2022), dan Toson et al. (2023), ayam ras pedaging 

modern dapat mencapai berat badan rata-rata 1600-

1900 g hanya dalam 30 hari. Namun, genetik tersebut 

harus didukung beberapa faktor eksternal untuk 

mencapai performa yang maksimal seperti pakan 

dengan komposisi nutrisi lengkap, manajemen 

pemeliharaan yang maksimal dan lingkungan yang 

sesuai (Nuryati, 2019). 

Standar pemeliharaan ayam ras pedaging 

modern dengan pola kemitraan antara peternak dan 

perusahaan merekomendasikan proses klorinasi pada 

air minum selama proses pemeliharaan. Proses klorinasi 

pada air minum ayam ras pedaging umumnya dalam 

bentuk klorin dioksida. Do Amaral (2004) memaparkan 

bahwa klorin komersil diperoleh dalam bentuk kaporit 

(Kalsium hipoklorit [Ca(ClO)2]). Pemilihan kaporit 

sebagai bahan baku pada proses klorinasi karena murah 

dan mudah didapatkan. Derajat kelarutan kaporit dalam 

air menurut laporan Rohim (2006) dapat mencapai 

100% dan akan berisifat basa. Kaporit yang dijual 

secara komersil dipasaran mengandung 60% klorin 

(Riyanti et al., 2010). 

Proses klorinasi digunakan untuk mengurangi 

atau menghilangkan mikroorganisme dan senyawa 

kimia berbahaya pada air (Llonch et al., 2023). Hasil 

penelitian Rossi et al. (2021) memperlihatkan proses 

klorinasi dengan konsentrasi 2,38 ppm akan 

menonaktifkan aktivitas mikroorganisme. Meng et al. 

(2023) melaporkan bahwa ayam ras pedaging yang 

mengkonsumsi air dengan konsentrasi klorin bebas 0,86 

mg/L tidak akan mengganggu kerja permukaan saluran 

pencernaan. Berdasarkan tulisan Schneider et al. (2016) 

batas kandungan klorin dalam air minum ayam ras yaitu 

sebanyak 5 ppm. 

Konsentrasi klorin pada air yang lebih rendah 

daripada standar tidak akan berdampak pada bakteri 

patogen dan memungkinkan terjadinya resistensi 

bakteri terhadap klorin (Xiao et al., 2022). Sedangkan 

pada konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

rekomendasi penggunaan akan mengganggu kinerja 

saluran pencernaan. Asumsi tersebut dikuatkan oleh 

laporan Di Martino et al. (2018) bahwa konsentrasi 

klorin yang berlebih dapat menyebabkan ternak unggas 

keracunan dan mengalami gangguan fungsi sistem 

percernaan. Konsentrasi klorin yang terlalu tinggi juga 

dilaporkan Boxall et al. (2003) dapat mengurangi 

konsumsi air minum sehingga berdampak pada 

konsumsi pakan ayam ras pedaging. Lebih lanjut Najjar 

and Meng (2009) menjelaskan bahwa klorin bebas yang 

berlebih dalam air minum memiliki potensi penyebab 

kanker. 

Proses klorinasi air minum yang menjadi standar 

pemeliharaan ayam ras pedaging modern pada 

konsentrasi yang tepat telah terbukti memberikan 

dampak positif terhadap produktivitas. Namun, pada 

aplikasinya di level peternak seperti mitra perusahaan 

proses klorinasi tidak terkontrol dengan baik. Hasil 

pengamatan pendahuluan menunjukkan 74,44% 

kandang peternak di Kecamatan Ponre (wilayah 

pengembangan komoditi ayam ras pedaging di 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan), tidak dilengkapi 

dengan sistem kontrol pengaturan konsentrasi klorin 

pada instalasi air minum. Sehingga perlu dilakukan 

evaluasi konsentrasi penggunaan klorin pada air minum 

di kandang peternak, hubungannya dengan 

produktivitas, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi klorin pada air minum ayam ras pedaging. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai 

dengan September 2023. Lokasi penelitian pada 

kandang peternak mitra perusahaan ayam ras pedaging 

yang menerapkan pola kemitraan. Pengambilan data 

dilakukan pada semua kandang yang dimiliki peternak 

ayam ras pedaging di Kecamatan Ponre Kabupaten 

Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah kandang yang 

dimiliki peternak ayam ras pedaging di Kecamatan 

Ponre Kabupaten Bone sebanyak 90 unit kandang. 

 

Pengambilan Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian survey dengan pengambilan 

data secara observasi. Pengambilan data dilakukan 

secara langsung dengan mengukur konsentrasi klorin 

dan pH air minum ayam ras pedaging menggunakan alat 

CL2 Chlorine Tester. Suhu dan kelembaban diukur 

menggunakan Thermo Hygrometer DT-3 Elitech. Data 

kosentrasi klorin, pH, suhu, dan kelembaban merupakan 

rata-rata dari tiga titik pengukuran yaitu pada posisi ¼ 

depan panjang kandang, ½ kandang panjang, dan ¼ 

belakang panjang kandang. 

Produktifitas ayam ras pedaging dihitung dari 

rekording pemeliharaan peternak setiap unit kandang. 

Produktifitas yang diukur yaitu persentase culling, afkir, 

dan deplesi, serta konsumsi pakan harian (KPH), 

pertambahan berat badan harian (PBBH), dan konversi 

pakan (FCR). Level teknologi instalasi air minum yang 

digunakan pada kandang peternakan dibagi menjadi 5 

kategori yaitu manual = 1, otomatis = 2, otomatis 

dengan filter = 3, otomatis dengan filter tanpa pengatur 

tekanan = 4, dan otomatis dengan filter dan pengatur 

tekanan = 5. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi menggunakan 

software Excel dan dianalisis korelasi dan regresi linear 

berganda menggunakan software IBM SPSS versi 20 

untuk mendapatkan nilai rata-rata, standar deviasi, 

koefisien korelasi, dan persamaan regresi. Hasil analisis 
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digunakan untuk mengetahui hubungan dan keeratan 

hubungan antara konsentrasi klorin dengan 

produktifitas ayam ras pedaging dan pengaruh faktor 

lingkungan terhadap konsentrasi klorin.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Level Penggunaan Kaporit pada Kandang Ayam 

Ras Pedaging 
Rekomendasi konsentrasi klorin pada air minum 

ayam ras yang dilaporkan peneliti terdahulu berkisar 3–

5 ppm (Schneider et al., 2016; Jacobs et al., 2020; Rossi 

et al., 2021). Berdasarkan rekomendasi tersebut, maka 

hasil pengamatan dikelompokkan menjadi 3 kategori 

seperti pada Gambar 1. Hasil pengelompokan 

menunjukkan bahwa di Kecamatan Ponre Kabupaten 

Bone, 74,44% kandang pemeliharaan peternak 

memiliki konsentrasi klorin pada air minum yang 

digunakan untuk ayam ras pedaging tidak sesuai dengan 

rekomendasi. 

 

 

Gambar 1. Persentase Kandang Berdasarkan 

Konsentrasi Klorin Pada Air Minum 

Konsentrasi Klorin, pH Air Minum dan 

Produktifitas Ayam Ras Pedaging 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

variabel meliputi konsentrasi klorin, pH air minum, 

culling, afkir, deplesi, konsumsi pakan, pertambahan 

berat badan, dan konversi pakan. Data yang diperoleh 

terdiri dari rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, 

dan nilai maksimum di sajikan pada Tabel 1. 

Rata-tata konsentrasi klorin hasil pengamatan 

lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Meng et al. 

(2023) yang diuji pada air minum ayam ras pedaging. 

Watkins (2008) menguraikan bahwa pH air minum 

yang normal untuk ayam ras pedaging yaitu 6,5-7,8. 

berdasarkan hal tersebut, rata-rata pH dari hasil 

pengamatan yang dilakukan masih sesuai dengan 

ambang batas pH yang direkomendasikan (Tabel 1). 

Culling, afkir, dan deplesi ayam ras pedaging 

yang telah diamati menunjukkan persentase mortalitas 

yang lebih tinggi dibadingkan temuan Setiaji et al. 

(2021) yaitu 1,97%. Sedangkan Nurhayati (2019) 

melaporkan persentase yang lebih rendah dari hasil 

pengamatan (Tabel 1). Hasil temuan Torrey et al. 

(2021) menunjukkan bahwa rata-rata tingkat culling, 

deplesi, dan mortalitas ayam ras pedaging berturut-turut 

yaitu 0,85, 1,99, dan 2,84. 

Hasil pengamatan terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan berat badan, dan konversi pakan (Tabel 1) 

menunjukkan nilai yang lebih rendah berdasarkan 

Torrey et al. (2021) dari aspek standar performa. Lima 

et al. (2021) menjelaskan bahwa performa ayam ras 

pedaging sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

pemeliharaan. Lebih lanjut Averós & Estevez (2018) 

menyampaikan bahwa suhu dan kelembaban 

merupakan faktor lingkungan utama yang 

mempengaruhi performa ayam ras pedaging.

 

Tabel 1. Rata-Rata, Standar Deviasi, Nilai Minimum, dan Nilai Maksimum Variabel Penelitian 

 

Variabel Rata-rata Std. Deviasi Minimum Maksimun 

Konsentrasi Klorin (ppm) 3,75 2,43 1,6 9,0 

pH Air Minum 7,69 0,38 7,6 8,5 

Culling (%) 2,35 1,49 0,7 8,3 

Afkir (%) 2,56 1,96 1,0 8,1 

Deplesi (%) 3,26 2,73 1,0 10 

Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) 92,70 16,42 61,91 137,31 

Pertambahan Berat Badan (g/ekor/hari) 62,95 5,10 56,28 76,28 

Konversi Pakan 1,47 0,20 1,1 1,9 

Korelasi Konsentrasi Klorin dengan Produktifitas 

Ayam Ras Pedaging 

Hasil penelitian menunjukkan korelasi, p-value, 

dan signifikansi antara konsentrasi klorin dengan pH air 

minum dan produktifitas ayam ras pedaging (Tabel 2). 

Produktifitas meliputi persentase culling, afkir, dan 

deplesi serta komsumsi pakan, pertambahan berat 

badan, dan konversi pakan. 

Sugiyono (2013) menguraikan bahwa koefisien 

korelasi 0,60-0,79 dikategorikan korelasi kuat dan 0.40-

0,59 masuk kategori korelasi sedang. Berdasarkan 

kategori tersebut, konsentrasi klorin dengan pH air 

minum menunjukkan korelasi yang kuat (r = 0,736) 

dengan hubungan yang nyata (P<0.05). Konsentrasi 

klorin dengan persentase culling menunjukkan korelasi 

yang sedang (r=0.598) dengan hubungan yang nyata 

(P<0,05). Konsentrasi klorin dengan persentase afkir 

menunjukkan korelasi yang kuat (r=0,659) dengan 

hubungan yang nyata (P<0,05). Konsentrasi klorin 
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dengan persentase deplesi menunjukkan korelasi yang 

kuat (r=0,885) dengan hubungan yang nyata (P<0,05). 

Hasil analisis regresi (Tabel 2) juga 

memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang nyata 

(P<0,05) serta korelasi yang kuat (r=0,809) antara 

konsentrasi klorin dengan konsumsi pakan harian. 

Konsentrasi klorin dengan pertambahan berat badan 

harian menunjukkan korelasi yang lemah (r=0,350). 

Konsentrasi klorin dengan konversi pakan juga 

menunjukkan korelasi yang kuat (r=0,792) dengan 

hubungan yang nyata (P<0,05).

 

Tabel 2. Korelasi Konsentrasi Klorin dengan Produktifitas Ayam Ras Pedaging 

 

Korelasi Varibel 
Koefisien 

Korelasi 
p-value Tingkat Korelasi 

Cl – pH 0,736 0,000 Kuat 

Cl – Culling 0,598 0,000 Sedang 

Cl – Afkir 0,659 0,000 Kuat 

Cl – Deplesi 0,885 0,000 Kuat 

Cl – KPH 0,809 0,000 Kuat 

Cl – PBBH 0,350 0,001 Lemah 

Cl – FCR  0,792 0,000 Kuat 
Keterangan: Cl = Konsentrasi Klorin, KPH = Konsumsi Pakan Harian, PBBH = Pertambahan Berat Badan Harian, FCR 

 (Feed Conversion Ratio) = Konversi Pakan. 

 

Korelasi antara konsentrasi klorin dengan 

persentase culling, persentase afkir, pertambahan berat 

badan harian memiliki hubungan yang kuat. Namun 

nilai R2 menunjukkan (Gambar 2b, 2c dan 3a) dibawah 

0,50 yang bermakna bahwa variabel-variabel tersebut 

lebih 50% dipengaruhi variabel lain. Korelasi 

konsentrasi klorin dengan pH air minum, persentase 

deplesi, konsumsi pakan harian, dan konversi pakan 

menunjukkan nilai R2 diatas 0,50 (Gambar 2a, 2d, 3b, 

dan 3c) yang bermakna bahwa lebih dari 50% pengaruh 

konsentrasi kaporit terhadap variabel-variabel tersebut.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Korelasi Konsetrasi Klorin dengan PH Air Minum (a) dan Persentase Afkir (b), Culling (c), dan Deplesi 

(d) Ayam Ras Pedaging.
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Klorin yang terkandung dalam kaporit 

memiliki sifat basa sesuai pernyataan Jacobs et al. 

(2020) terhadap sifat dari proses klorinasi. Hal tersebut 

mendukung bahwa pH pada air minum ayam ras 

pedaging menunjukkan nilai yang tinggi dengan 

konsentrasi klorin yang tinggi memiliki persamaan 

regresi pH= 7,257 + 0,115 Cl (Gambar 2a). Konsentrasi 

klorin pada air yang melebihi rekomendasi berdasarkan 

laporan Meng et al. (2023) pada ayam ras pedaging 

akan menyebabkan gangguan sistem percernaan, 

keracunan, dehidrasi dan kematian. Laporan tersebut 

mendukung pengaruh konsentrasi klorin terhadap 

kenaikan persentase deplesi (Gambar 2d) dengan 

persamaan regresi Deplesi = 0,995 Cl – 0,473.   

Gangguan sistem pencernan akibat konsentrasi 

klorin yang tinggi juga terlihat dari hasil pengamatan 

yang dilakukan pada peternak ayam ras pedaging. 

Gambar 3c menunjukkan konversi pakan akan 

meningkat dengan konsentrasi klorin yang semakin 

tinggi (persamaan regresi FCR= 1,219 + 0,067 Cl). Hal 

tersebut terjadi akibat tidak terjadinya kenaikan berat 

badan yang signifikan (Gambar 3a) dengan peningkatan 

konsumsi pakan (Gambar 3b) yang memiliki persamaan 

regresi KPH = 72,236 + 5,454 Cl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Korelasi Konsetrasi Klorin dengan Pertambahan Berat Badan (a), Konsumsi Pakan (b), dan Konversi 

Pakan (c) Ayam Ras Pedaging. 

 

Regresi Faktor Lingkungan dengan Konsentrasi 

Klorin 

  

Rata-rata, nilai minimum, dan maksimum faktor 

lingkungan (suhu, kelembaban, teknologi instalasi air 

minum) serta konsentrasi klorin selama pengamatan di 

peternakan ayam ras pedaging disajikan pada Tabel 3. 

Sedangkan pengaruh faktor lingkungan terhadap 

konsentrasi klorin pada ayam minum ayas ras pedaging 

ditampilkan pada Tabel 4.

 

Tabel 3. Rata-Rata, Standar Deviasi, Nilai Minimum, dan Nilai Maksimum Faktor Lingkungan dan Konsentrasi 

Klorin 

 

Variabel Rata-rata Std. Deviasi Minimum Maksimun 

Suhu (oC) 31,98 2,34 25,3 35,8 

Kelembaban (%) 65,47 8,77 47,0 88,0 

Instalasi Air Minum 3,56 0,99 1,0 5,0 

Konsentrasi Klorin (ppm) 3,75 2,43 1,6 9,0 
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Hasil analisis korelasi telah menunjukkan 

fluktuasi konsentrasi klorin pada air minum ayam ras 

pedaging berhubungan dengan perubahan nilai pH, 

persentase deplesi, konsumsi pakan, dan konversi 

pakan. Hasil pengamatan di peternakan ayam ras 

pedaging menunjukkan konsentrasi klorin berhubungan 

dengan teknologi instalasi air minum yang digunakan 

peternak. Sedangkan (Rossi et al., 2021) melaporkan 

bahwa konsentrasi klorin sangat dipengaruhi oleh suhu 

dan kelembaban. 

 

Tabel 4. Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Konsentrasi Klorin Air Minum Ayam Ras Pedaging 

 

Variabel Koefisien t-value p-value R2 

Konstanta 4,136 1,247 0,216  

Suhu (oC)  0,153 2,244 0,027  

Kelembaban (%) 0,030 2,142 0,035  

Instalasi Air Minum -2,036 -14,087 0,001  

Simultan   0,001 0,887 

 Hasil analisis menunjukkan secara parsial suhu 

nyata mempengaruhi (P<0,05) konsentrasi klorin. Suhu 

yang tinggi diduga menyebabkan penguapan air, 

sehingga konsentrasi klorin aktif pada air minum ayam 

semakin tinggi. Hal tersebut dikuatkan oleh García-

Ávila et al. (2020) bahwa konsetrasi klorin aktif sangat 

dipangaruhi oleh suhu. Suhu merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang penting untuk mendukung 

produktifitas ayam ras pedaging. Farhadi & Hosseini 

(2014) melaporkan bahwa comfort zone ayam ras 

pedaging umur 21-35 hari yaitu pada suhu 27-29 oC. 

Rata-rata suhu kandang hasil pengamatan lebih tinggi 

dari comfort zone ayam ras pedaging. Kondisi tersebut 

terjadi karena kandang peternak yang dijadikan tempat 

pengamatan rata-rata menggunakan kandang postal tipe 

terbuka tanpa dilengkapi sistem pendingin tertentu. 

 Rata-rata kelembaban hasil pengamatan masih 

berada dalam standar rekomendasi. Namun pada 

beberapa kandang ditemukan kelembaban jauh lebih 

rendah dan lebih tinggi dibandingkan rekomendasi. 

Farhadi & Hosseini (2014) merekomendasikan 

kelembaban dalam kandang pemeliharaan ayam ras 

pedaging yaitu 45-60 %. Secara parsial, kelembaban 

nyata (P<0,05) mempengaruhi konsentrasi klorin. 

Kombinasi suhu dan kelembaban menyebabkan 

Temperatur kandang semakin tinggi, sehingga diduga 

juga menyebabkan meningkatnya penguapan air pada 

tempat air minum.     

 Level teknologi pada instalasi air minum ayam 

ras pedaging yang digunakan peternak, secara parsial 

nyata (P<0,05) menunjukkan pengaruh terhadap 

konsentrasi klorin. Semakin rendah level teknologi 

instalasi yang digunakan maka semakin tinggi 

konsentrasi klorin pada air minum. Level teknologi 

instalasi air minum terendah yang diterapkan peternak 

hanya menggunakan tempat minum manual. Proses 

tersebut dilakukan dengan cara mencelupkan kaporit 

kedalam air minum ayam tanpa menggunakan standar 

pengukuran, seperti lama pencelupan dan perbandingan 

kaporit dengan volume air. Kondisi tersebut 

menyebabkan tidak terkontrolnya konsentrasi klorin 

yang larut dari hasil pencelupan kaporit. 

Hasil analisis regresi linear berganda (Tabel 4) 

menunjukkan pengaruh faktor lingkungan terhadap 

konsentrasi klorin air minum ayam ras pedaging 

menghasilkan persamaan Cl = 4,136 + 0,153 Suhu + 

0,030 Kelembaban – 2,036 Instalasi Air. Koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,887 yang bermakna 88,7% 

secara simultan faktor suhu, kelembaban, dan teknologi 

instalasi air minum nyata (P<0,05) mempengaruhi 

konsentrasi klorin pada air minum ayam ras pedaging. 

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa teknologi 

instalasi air minum yang digunakan peternakan sangat 

mempengahui konsentrasi klorin dibandingkan variabel 

yang lain. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Sebanyak 74,44% kandang pemeliharaan 

peternak di Kecamatan Ponre Kabupaten Bone 

memiliki konsentrasi klorin pada air minum yang 

digunakan untuk ayam ras pedaging tidak sesuai dengan 

rekomendasi. Konsentrasi klorin memiliki korelasi yang 

kuat dengan pH air minum, persentase afkir, persentase 

deplesi, konsumsi pakan, dan konversi pakan. Semakin 

tinggi suhu dan kelembaban semakin tinggi konsentrasi 

klorin. Sedangkan level teknologi instalasi air yang 

diterapkan peternak yang semakin rendah, maka 

konsentrasi klorin semakin tinggi secara parsial dan 

simultan. 

Penerapan proses klorinasi pada air minum ayam 

ras pedaging pada kandang menggunakan kaporit perlu 

dilakukan kontrol konsentrasi klorin. Peternak dapat 

melakukan kontrol konsentrasi klorin dengan 

menggunakan instalasi air minum otomatis yang 

dilengkapi dengan filter air dan pengatur tekanan air. 

Kandang peternak yang masih menggunakan sistem 

terbuka sebaiknya dilengkapi dengan alat pengukur 

konsentrasi klorin untuk mengontrol konsentrasi klorin 

yang sangat dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban 

lingkungan kandang. 
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